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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan 
pada materi laju reaksi, mengetahui tanggapan peserta didik dan tanggapan guru 
terhadap LKPD yang dikembangkan pada materi laju reaksi. Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan dengan model prosedural mengadaptasi 
prosedur pengembangan Sugiyono. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI SMA Inshafuddin Banda Aceh. Data diperoleh melalui lembar 
validasi ahli terhadap LKPD dan angket tanggapan peserta didik dan guru 
terhadap LKPD yang dikembangkan pada materi laju reaksi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak digunakan di SMA 
Inshafuddin Banda Aceh, hal ini dapat diketahui berdasarkan validasi oleh 3 
validator ahli dengan persentase kelayakan sebesar 80,55%. Hasil persentase 
tanggapan peserta didik sebesar 46,00% peserta didik sangat setuju dan 47,50% 
peserta didik setuju, sedangkan tanggapan guru diperoleh persentase sebesar 
80,00% dengan kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang 
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang  No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Salah satu masalah dalam dunia pendidikan adalah masalah lemahnya 
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir. Kenyataan yang terjadi bahwa dalam 
proses pembelajaran di kelas, siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun 
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi dan 
mengaplikasikan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
2
 
Perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran antara lain dapat dilakukan 
melalui proses pembelajaran yang baik dan benar, sebab pembelajaran di kelas 
adalah inti kegiatan yang menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan. 
Keseluruhan pembelajaran melibatkan berbagai unsur pendidikan yang penting 
seperti guru, siswa, kurikulum, bahan ajar, interaksi dan hasil belajar adalah unsur
                                                             
1
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2010), h. 2. 
 
2
Retno Dwi Suyanti, Strategi Pembelajaran Kimia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h.41 
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utama yang menyatu dalam pembelajaran. Bahkan tanpa salah satu dari unsur ini 
maka kegiatan pembelajaran tidak akan mungkin terjadi. Setiap unsur saling 
menunjang dan berinteraksi membangun bentuk nyata proses pembelajaran dalam 
sistem pendidikan. 
Kimia adalah mata pelajaran yang mempelajari mengenai materi dan 
perubahan yang terjadi di dalamnya. Mata pelajaran kimia menjadi sangat penting 
kedudukannya dalam masyarakat karena kimia selalu berada di sekitar kita dalam 
kehidupan sehari-hari. Ilmu kimia juga mempelajari tentang zat-zat kimia yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Berbagai peristiwa alam yang ditemukan 
sehari-hari juga dapat dipelajari di dalam ilmu kimia, namun selama ini masih 
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan mengikuti 
pelajaran kimia.
3
 
Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 
sulit oleh sebagian besar siswa sekolah menengah. Kesulitan mempelajari ilmu 
kimia ini  terkait dengan ciri-ciri ilmu kimia itu sendiri yaitu: sebagian ilmu kimia 
bersifat abstrak, seperti materi laju reaksi yang diajarkan di kelas XI. Ilmu  kimia 
merupakan penyederhanaan dari yang sebenarnya, sifat ilmu kimia berurutan dan 
berkembang dengan cepat. Ilmu kimia tidak hanya sekedar memecahkan soal, 
bahan atau materi yang dipelajari dalam ilmu kimia yang sangat sulit dipahami. 
Tidak sedikit siswa yang tidak suka dengan pelajaran kimia, sehingga hasil belajar 
siswa banyak yang tidak tuntas. Pembelajaran kimia diharapkan mampu melatih 
                                                             
3Viandhika Ditama, Sulistyo Saputro dan Agung Nugroho Catur S, “Pengembangan 
Multimedia Interaktif dengan menggunakan program Adobe Flash untuk Pembelajaran kimia 
Materi Hidrolisis Garam SMA Kelas XI”, Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 4 No. 2 Tahun 
2015 
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siswa untuk belajar berfikir secara realistis, kreatif dan sistematis dalam 
mengambil setiap tindakan. Dalam rangka mencapai proses pembelajaran yang 
baik tersebut guru harus mampu menggunakan dan mengembangkan media 
pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi belajar mereka baik secara 
kelompok maupun mandiri. 
Penyajian materi kimia yang kurang menarik juga membuat minat belajar 
siswa berkurang. Oleh karena itu tugas guru yang paling penting adalah 
menumbuhkan minat dan daya tarik siswa terhadap kimia sehingga tujuan 
pembelajaran kimia tetap tercapai seperti yang diharapkan. Guru diharapkan dapat 
meyakinkan peserta didik bahwa pelajaran kimia bukanlah sesuatu yang tidak 
menarik dipahami namun ilmu kimia itu sendiri dapat menjadi sesuatu yang 
menyenangkan dan menarik untuk dipelajari. Oleh sebab itu hendaknya diajarkan 
dengan menggunakan metode dan penyampaian yang tepat, sehingga diharapkan 
siswa dapat memahami dengan baik suatu materi kimia yang selanjutnya dapat 
menjadi dasar untuk materi selanjutnya yang lebih sukar. 
Salah satu  permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran kimia adalah 
masih terbatasnya bahan ajar atau perangkat pembelajaran yang menumbuhkan 
minat dan daya tarik siswa terhadap kimia, sehingga tujuan pembelajaran kimia 
tidak tercapai sesuai yang diharapkan. Keterbatasan perangkat pembelajaran 
tersebut tentunya akan berpengaruh pada kualitas pembelajaran kimia. 
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di 
sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah melaksanakan pembelajaran 
dan peserta didik akan lebih terbantu dan mudah dalam proses belajar. Bahan ajar 
4 
 
 
 
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 
tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai 
bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang disajikan.
4
 
Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk learning guide yang 
digunakan dalam pembelajaran yang berfungsi sebagai panduan belajar peserta 
didik untuk memudahkan peserta didik dan guru dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran dapat memberikan 
kesempatan penuh kepada peserta didik untuk mengungkapkan kemampuan dan 
keterampilan dalam mengembangkan proses berpikirnya melalui mencari, 
menebak, bahkan menalar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia yang mengajar 
di SMA Inshafuddin Banda Aceh bahwa selama ini menggunakan LKPD yang 
tidak begitu menarik sebagai panduan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik 
merasa malas dalam mempelajari materi yang ada di LKPD tersebut, hal ini 
membuat hasil belajar peserta didik pada materi laju reaksi menjadi rendah, 
bahkan dapat dikatakan tidak tuntas. Salah satu usaha yang dilakukan untuk 
membuat peserta didik menarik dalam mempelajari kimia terutama pada materi 
laju reaksi dengan cara mengembangkan LKPD. LKPD adalah lembaran-
lembaran yang berisi tugas dan kegiatan peserta didik yang memunngkinkan 
peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang 
                                                             
4
 Depdiknas, Perangkat Pembelajaran KTSP SMA: Panduan Pengembangan Bahan Ajar, 
(Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 2. 
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dipelajari. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul  pengembangan lembar kerja peserta didik pada materi laju reaksi di SMA 
Inshafuddin Banda Aceh. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah LKPD yang dikembangkan pada materi laju reaksi layak 
digunakan sebagai panduan dalam pembelajaran kimia di SMA 
Inshafuddin Banda Aceh? 
2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik 
yang dikembangkan pada materi laju reaksi di SMA Inshafuddin Banda 
Aceh? 
3. Bagaimana tanggapan guru terhadap lembar kerja peserta didik yang 
dikembangkan pada materi laju reaksi di SMA Inshafuddin Banda Aceh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan pada materi laju reaksi 
sebagai panduan dalam pembelajaran kimia di SMA Inshafuddin Banda 
Aceh. 
2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik 
yang dikembangkan pada materi laju reaksi di SMA Inshafuddin Banda 
Aceh. 
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3. Mengetahui tanggapan guru terhadap lembar kerja peserta didik yang 
dikembangkan pada materi laju reaksi di SMA Inshafuddin Banda Aceh. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil pengembangan ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
bagi pihak-pihak berikut ini: 
1. Manfaat Bagi Siswa  
Dengan menggunakan LKPD diharapkan siswa dapat mempermudah 
pemahaman mengenai materi laju reaksi dan membangkitkan minat  
belajar siswa sehingga siswa termotivasi untuk lebih aktif dalam belajar. 
2. Manfaat Bagi Guru 
Mempermudahkan guru dalam menyampaikan materi karena peserta didik 
menjadi lebih termotivasi. 
3. Manfaat Bagi Peneliti Lain 
Memunculkan gagasan kepada mahasiswa untuk mengembangkan sumber 
belajar kimia yang kreatif, inovatif dan menarik, sehingga sumber belajar 
ini dapat dikembangkan lagi. 
 
E. Penjelasan Istilah 
Penjelasan istilah yang terkait dalam penelitian ini dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
7 
 
 
 
1. Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan. Dengan 
demikian konsep pengembangan adalah rancangan mengembangkan 
sesuatu yang sudah ada dalam rangka meningkatkan kualitas lebih maju.
5
 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan bagi siswa yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
masalah.
6
 LKPD yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lembaran-
lembaran yang digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam proses 
pembelajaran, serta berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik baik 
berupa soal maupun kegiatan yang akan dilakukan. 
3. Laju reaksi adalah perubahan konsentrasi pereaksi ataupun produk dalam 
suatu satuan waktu. 
 
                                                             
5
 Hasan Alwa, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional Balai Pustaka, 2002), h.538 
 
6
 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual Di Kelas, (Surabaya: Kencana Pradana 
Media Group, 2008), h. 222 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Penelitian Pengembangan 
Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 
mengembangkan ilmu (pendidikan) yang telah ada. Penelitian digunakan untuk 
mengembangkan, memperdalam atau memperluas ilmu (pendidikan) yang telah 
ada. Misalnya, penelitian tentang implementasi metode inquiry dalam 
pembelajaran IPS yang sebelumnya telah digunakan dalam pembelajaran IPA, 
atau penelitian dengan sistem penjaminan mutu (quality assurance) dalam 
organisasi/satuan pendidikan yang sebelumnya telah berhasil diterapkan dalam 
organisasi bisnis/perusahaan.
7
 
Metode penelitian dan pengembangan (Research & Development)  adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan suatu produk. Penelitian pengembangan merupakan 
“jembatan” antara penelitian dasar (basic research) dengan penelitian terapan 
(applied research) dimana penelitian dasar bertujuan untuk “to discover new 
knowledge about fundamental fenomena” dan applied researchbertujuan untuk 
menemukan pengetahuan yang secara praktis dapat diaplikasikan. Penelitian
                                                             
7
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 28 
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pengembangan juga bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan 
memvalidasi suatu produk.
8
 
Menurut Borg dan Gall (1979) penelitian dan pengembangan  (R & D) 
adalah proses pengembangan dan validasi produk pendidikan. Produk pendidikan 
yang dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan itu tidak terbatas pada 
bahan-bahan pembelajaran seperti buku teks, film pendidikan dan lain sebagainya, 
akan tetapi juga bisa berbentuk prosedur  atau proses seperti metode mengajar 
atau metode  mengorganisasi pembelajaran.
9
 
Strategi penelitian dan pengembangan banyak digunakan dalam teknologi 
pembelajaran yang sekarang lebih difokuskan pada sistem pembelajaran. Strategi 
ini banyak digunakan untuk mengembangkan model-model, sepertidesain atau 
perencanaan pembelajaran, proses atau pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran dan model-model program pembelajaran. Penelitian dan 
pengembangan juga banyak digunakan untuk mengembangkan bahan ajar, media 
pembelajaran serta manajemen pembelajaran. Penggunaan metode penelitian dan 
pengembangan dalam teknologi pembelajaran banyak digunakan dalam 
pendidikan dan pelatihan bidang industri, bisnis, kemiliteran, teknologi, 
kedokteran dan lain-lain. Metode ini banyak digunakan terutama untuk 
pengembangan software dan hardware.
10
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Menurut Gay dkk, dalam bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan 
pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk 
mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah. 
Produk-produk dikembangkan untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan tertentu 
dengan spesifikasi yang detail, ketika menyelesaikan sebuah produk di lapangan 
dan direvisi sampai suatu  tingkat efektivitas awal tertentu dicapai.
11
 
 
B. Lembar Kerja Peserta Didik 
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar Kerja Peserta Didik yang awalnya dikenal dengan sebutan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar yang berupa lembaran yang berisi 
materi secara singkat, tujuan pembelajaran, petunjuk serta langkah-langkah 
mengerjakan soal dan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab siswa yang 
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa.
12
 
LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh  
peserta didik, dan merupakan  kumpulan  dari  lembaran  yang  berisikan kegiatan 
peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan 
objek  dan  persoalan  yang dipelajari.  LKPD  berfungsi  sebagai panduan  belajar 
peserta didik dan juga  memudahkan peserta didik dan  guru melakukan kegiatan 
belajar mengajar. LKPD juga dapat didefinisikan sebagai bahan ajar cetak berupa 
lembar-lembar  kertas  yang  berisi  materi, ringkasan, dan  petunjuk-petunjuk 
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pelaksanaan tugas yang harus  dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 
kompetensi  dasar  yang  ingin dicapai, sehingga pada saat membuat LKPD harus 
sesuai dengan kriteria pembuatan LKPD yang baik dan benar.
13
 
2. Fungsi LKPD 
Beberapa fungsi LKPD antara lain: 
1) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
2) Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih 
menarik perhatian peserta didik. 
3) Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik 
dalam menangkap pengertian-pengertian yang diberikan guru. 
4) Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengar uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran. 
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada peserta 
didik. 
6) Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang dicapai 
peserta didik akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi.
 14
 
3. Kriteria Penyusunan LKPD 
Berikut ini merupakan kriteria penyusunan dan penulisan LKPD yang 
dapat dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembelajaran kimia di 
sekolah, sebuah LKPD harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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a. Tujuan penyusunan LKPD 
Tujuan penyusunan LKPD untuk pembelajaran adalah sebagi  berikut: 
1) Membantu peserta didik untuk mencapai tujuan  pembelajaran. 
2) Memperkuat  dan  menunjang  tujuan  pembelajaran  dan  ketercapaian 
indikator serta kompetensi dasar dan kompetensi inti yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. KD yang terdapat dalam suatu kurikulum tersebut 
harus tertera pada LKPD yang digunakan pada saat pembelajaran 
berlangsung.
15
 
b. Bahan ajar 
Bahan ajar yang digunakan untuk membantu guru dalam mempermudah 
proses pembelajaran harus sesuai dengan kriteria sebagai  berikut: 
1) Tersusun logis dan sistematis. Penyusunan bahan perlu menyeleksi konsep 
yang akan dibelajarkan dan urutan rantai kognitifnya harus diperhatikan. 
2) Sesuai dengan kemampuan dan tahap perkembangan peserta didik. 
3) Bahan ajar dapat merangsangdan memotivasi keingintahuan peserta didik. 
4) Bahan ajar mitahir dan memiliki kontekstualitas yang  tinggi.16 
c. Metode 
Metode dalam menyusun LKPD adalah sebagai  berikut:  
1) Memperkaya kegiatan di dalam kelas, contohnya dapat berupa kegiatan di 
luar kelas atau kegiatan  laboratorium. 
2) Memotivasi peserta didik. 
3) Mengembangkan keterampilan proses peserta  didik. 
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4) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah. 
5) Menanamkan sikap ilmiah melalui proses  pembelajaran.17 
d. Pertimbangan dilihat dari kepentingan peserta didik 
Pertimbangan dalam menyusun LKPD dilihat dari kepentingan peserta 
didik harus diperhatikan, agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik yaitu 
sebagai berikut: 
1) Menarik minat peserta didik. 
2) Atraktif dan impulsif. 
3) Menambah keyakinan dan rasa “berhasil” bagi peserta  didik. 
4) Memotivasi peserta didik untuk mengetahui lebih  lanjut. 
5) Pemilihan kosa kata dan istilah sains yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan usia peserta  didik.
18
 
e. Prinsip penggunaan LKPD 
Prinsip penggunaan LKPD dalam pembelajaran adalah sebagai  berikut: 
1) Penggunaan  LKPD  bukan  untuk  menggantikan  tanggung  jawab guru 
dalam pembelajaran,  melainkan  sebagai  sarana  untuk mempercepat 
pencapaian tujuan  pembelajaran. 
2) Penggunaan LKPD sebaiknya dapat menumbuhkan minat peserta didik 
terhadap pembelajaran IPA melalui diskusi dan pelaksanaan langkah kerja.  
3) Guru sebaiknya memiliki kesiapan dalam pengelolaan  kelas.19 
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4. Langkah-Langkah Penulisan LKPD 
Berikut ini merupakan langkah-langkah penulisan LKPD yang dapat 
dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembelajaran IPA di  sekolah. 
a. Melakukan analisis kurikulum; KI, KD, indikator dan materi 
pembelajaran. 
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD. 
c. Menentukan judul LKPD. 
d. Menulis LKPD. 
e. Menentukan alat penilaian. 
Dalam membuat LKPD juga dilengkapi dengan struktur agar LKPD dapat 
digunakan secara maksimal. 
5. Struktur LKPD Secara Umum  
Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut:  
a. Judul  kegiatan, tema, sub tema, kelas, dan semester, berisi topik kegiatan 
sesuai dengan KD dan indikator. 
b. Tujuan belajar sesuai dengan KD. 
c. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka 
dituliskan alat dan bahan yang  diperlukan. 
d. Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang berfungsi 
mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar.
20
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Menurut Sungkono ada penambahan mengenai struktur lembar kerja 
peserta didik yaitu tabel data, berisi tabel di mana peserta didik dapat  mencatat 
hasil pengamatan atau pengukuran. Kegiatan yang tidak  memerlukan data bisa 
diganti  dengan tabel/kotak  kosong  yang  dapat  digunakan  peserta didik untuk 
menulis, menggambar atau  berhitung. Kemudian bahan diskusi, berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta didik melakukan analisis data dan 
melakukan konseptualisasi.
21
 Saat membuat LKPD harus diperhatikan syarat-
syarat penyusunan LKPD yang benar. 
6. Syarat-Syarat Penyusunan LKPD 
Penyusunan LKPD yang benar harus diperhatikan syarat-syaratnya yaitu: 
a. Syarat Didaktik 
LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar 
mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD harus 
mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu: memperhatikan adanya 
perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik itu adalah yang dapat digunakan 
baik oleh peserta didik yang kemampuan rendah, kemampuan sedang maupun 
yang kemampuan tinggi, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-
konsep sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk 
mencari tahu, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
peserta didik, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 
moral, dan estetika pada diri peserta didik, pengalaman belajarnya ditentukan oleh 
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tujuan pengembangan pribadi peserta didik (intelektual, emosional dan 
sebagainya), bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.
22
 
b. Syarat Konstruksi 
Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada 
hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh peserta didik. 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik, 
menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki taat urutan pelajaran yang 
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, menghindari pertanyaan yang 
terlalu terbuka. Mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan 
peserta didik, menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada 
peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD, menggunakan 
kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi dari 
pada kata-kata, sehingga akan mempermudah peserta didik dalam menangkap apa 
yang diisyaratkan LKPD, memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari 
pelajaran itu sebagai sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan 
administrasinya. 
c. Syarat Teknis   
Syarat penyusunan LKPD dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan 
yaitu: 
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1) Menulis LKPD menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin 
atau romawi, menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa 
yang diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu 
baris, menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 
jawaban peserta didik, mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf 
dengan besarnya gambar serasi. 
2) Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi 
dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. Kejelasan isi 
atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan merupakan hal yang sangat 
penting.   
3) Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. Apabila 
suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan 
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan 
kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan 
dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidak 
akan sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara 
gambar dan tulisan.
23
 
LKPD yang benar juga dilengkapi dengan evaluasi secara keseluruhan. 
yaitu: Pengetahuan, sikap, produk (benda kerja sama sesuai standar), batasan 
waktu yang telah ditetapkan dan kunci jawaban (penyelesaian). 
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C. Laju Reaksi 
1. Pengertian Laju Reaksi 
Laju reaksi adalah banyaknya pereaksi atau hasil reaksi yang berubah 
dalam satuan waktu. Reaksi dari zat yang terbentuk gas atau larutan akan berlaku 
hubungan, di mana konsentrasi zat yang bereaksi sama dengan selisih antara 
konsentrasi sebelum dan sesudah reaksi berlangsung.
24
 Reaksi kimia menyangkut 
perubahan dari suatu reaksi (reaktan) menjadi hasil reaksi (produk) yang 
dinyatakan dengan persamaan reaksi: 
Pereaksi (reaktan)Hasil reaksi (produk) 
Seperti halnya pada contoh di atas, laju reaksi dapat dinyatakan sebagai 
berkurangnya jumlah pereaksi untuk setiap satuan waktu atau bertambahnya 
jumlah hasil  reaksi  untuk setiap satuan waktu. 
Ukuran jumlah zat dalam reaksi kimia umumnya dinyatakan sebagai 
konsentrasi molar  atau kemolaran (M), dengan demikian laju reaksi  menyatakan 
berkurangnya konsentrasi pereaksi atau bertambahnya konsentrasi hasil reaksi 
setiap satu satuan waktu. Satuan laju reaksi umumnya dinyatakan dalam satuan 
mol dm
-3
 det
-1
 atau mol/liter detik. Satuan mol dm
-3
 atau kemolaran (M) adalah 
satuan konsentrasi larutan.
25
 
2. Persamaan Laju Reaksi dan Orde Reaksi 
Percobaan penentuan laju reaksi menunjukkan bahwa laju reaksi akan 
menurun dengan bertambahnya waktu. Hal ini berarti ada hubungan antara 
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konsentrasi zat yang tersisa dengan laju reaksi. Penentuan laju reaksi pada 
umumnya dilakukan pada laju awal reaksi. Terdapat dua alasan laju reaksi 
dilakukan pada konsentrasi awal. Pertama, pada saat reaksi berlangsung 
konsentrasi zar pereaksi akan menurun sehingga tidak dapat ditentukan 
konsentrasi pada saat reaksi sedang berlangsung. Kedua, ada kemungkinan reaksi 
berbalik arah, artinya zat hasil reaksi berubah kembali menjadi zat pereaksi. 
Persamaan laju reaksi merupakan persamaan aljabar yang menyatakan 
hubungan laju reaksi dengan konsentrasi pereaksi. Persamaan laju reaksi atau 
hukum laju reaksi dapat diperoleh dari serangkaian eksperimen atau percobaan. 
Secara umum ditulis menurut persamaan reaksi sebagai berikut: 
a A + b B   c C + d D 
Persamaan laju reaksinya dapat ditulis sebagai berikut: 
v =  k [A]
x
[B]
y
 
Keterangan: 
v  = laju reaksi 
k  = tetapan laju reaksi 
[A] = konsentrasi zat A 
[B]  = konsentrasi zat B 
x  = orde reaksi terhadap zat A 
y  = orde reaksi terhadap zat B 
 
Harga tetapan laju reaksi (k) bergantung pada suhu reaksi. Jika suhu reaksi 
berubah, maka harga k juga akan berubah. Jadi, setiap reaksi mempunyai harga k 
yang tertentu pada suhu tertentu. Reaksi yang berlangsung cepat memiliki harga k 
yang besar. Sebaliknya, reaksi yang berlangsung lambat memiliki harga k yang 
kecil. 
20 
 
 
 
Jika ditinjau kembali  persamaan laju reaksi tersebut, maka akan terlihat 
bahwa laju suatu reaksi berbanding lurus dengan konsentrasi masing-masing 
reaktan yang diberi pangkat tertentu. Pangkat reaktan konsentrasi inilah yang 
disebut sebagai orde reaksi. Orde reaksi keseluruhan merupakan jumlah total dari 
orde reaksi semua reaktan, dimana dalam persamaan ini adalah jumlah dari x dan 
y. 
Orde suatu reaksi memberikan gambaran mengenai besarnya pengaruh 
konsentrasi reaktan pada laju reaksi kimia. Kebanyakan orde reaksi bernilai 1 atau 
2, tetapi ada juga yang bernilai pecahan bahkan nol. Jika orde reaksi bernilai nol, 
artinya konsentrasi reaktan tersebut tidak mempengaruhi laju reaksi. Jika nilai 
orde reaksi terhadap suatu reaktan semakin besar, maka semakin besar pula 
pengaruh konsentrasi reaktan tersebut terhadap laju reaksi. 
Orde reaksi tidak dapat ditentukan dari koefisien reaktan, melainkan harus 
ditentukan melalui percobaan. Misalnya, pada temperatur 273˚C, gas brom dapat 
bereaksi dengan nitrogen monoksida menurut persamaan reaksi: 
2 NO (g) + Br2 (g)   2NOBr (g) 
Data hasil eksperimen dari reaksi di atas adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 contoh laju reaksi 
Percobaan 
Konsentrasi Awal 
(mol/liter) 
Laju reaksi 
(mol/liter.detik) 
NO Br2 
1 0,1 0,05 6 
2 0,1 0,10 12 
3 0,1 0,20 24 
4 0,2 0,05 24 
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Berdasarkan data percobaan tersebut, dapat ditentukan orde reaksi 
terhadap NO dan juga Br2. Orde reaksi terhadap NO ditentukan dari harga 
konsentrasi Br2 yang konstan, sedangkan orde reaksi terhadap Br2 ditentukan dari 
harga konsentrasi NO yang konstan. Persamaan laju dari reaksi di atas adalah v = 
k [NO]
x
[Br2]
y
. Jadi dari data tersebut, orde reaksi terhadap NO dapat ditentukan 
dengan membandingkan laju reaksi yang diperoleh dari percobaan 1 dan 4 yaitu 
sebagai berikut: 
   
   y
42
x
4
y
12
x
1
4
1
BrNO
BrNO
v
v
k
k
  
   
   yx
yx
0,050,2
0,050,1
24
6
k
k
  
 
 x0,2
0,1
24
6
x
  
x2
2
1
2
1












 
x = 2 
Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan orde reaksi terhadap NO adalah 
2. Orde reaksi terhadap Br2 dapat ditentukan dengan membandingkan laju reaksi 
yang diperoleh dari percobaan 1 dan 2, yaitu sebagai berikut: 
   
   y
22
x
2
y
12
x
1
2
1
BrNO
BrNO
v
v
k
k
  
   
   yx
yx
10,01,0
05,01,0
12
6
k
k
  
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 
 y
y
0,10
0,05
12
6
  
y
2
1
2
1






  
y = 1 
Orde reaksi terhadap Br2 yang diperoleh adalah 1. Orde reaksi total dari 
percobaan ini yaitu x + y = 2 + 1 = 3, sehingga persamaan laju reaksinya dapat 
dituliskan sebagai v = k [NO]
2
[Br2]. 
Berikut ini terdapat beberapa contoh reaksi dan rumus laju reaksi yang 
diperoleh dari hasil eksperimen. 
Tabel 2.2 Beberapa contoh reaksi dan rumus laju reaksinya 
Reaksi 
Rumus laju reaksi hasil 
eksperimen 
2H2 (g) + 2NO (g)2H2O (g) + N2 (g) v = k [H2] [NO]
2
 
H2 (g) + I2 (g)   2HI(g) v = k [H2] [I2] 
2HI (g)   H2 (g) + I2 (g) v = k [HI]
2
 
2H2 (g) + SO2 (g) 2H2O (g) + S (g) v = k [H2] [SO2] 
2H2O2 (aq) 2H2O (l) + O2 (g) v = k [H2O2]
2
 
 
Persamaan reaksi untuk reaksi AB dengan persamaan laju reaksinya 
adalah v = k [A]
x
. Orde reaksi menyatakan besarnya pengaruh konsentrasi 
pereaksi pada laju reaksi. Beberapa orde reaksi yang umum terdapat dalam 
persamaan reaksi kimia beserta maknanya sebagai berikut: 
a. Orde nol 
Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde nol, jika besarnya laju 
reaksi tersebut tidak dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi,  persamaan laju 
reaksinya dapat ditulis v = k [A]
0
, artinya seberapapun peningkatan konsentrasi 
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pereaksi tidak akan mempengaruhi besarnya laju reaksi. Secara grafik, reaksi yang 
mempunyai orde nol dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 2.1 Grafik reaksi orde nol 
b. Orde satu 
Persamaan reaksi orde satu merupakan persamaan linier berarti laju reaksi 
berbanding lurus terhadap konsentrasinya pereaksinya. Jika konsentrasi 
pereaksinya dinaikkan 4 kali, maka laju reaksi akan menjadi 4
1
 atau 4 kali lebih 
besar, persamaan laju reaksinya adalah v = k [A]
1
.
26
 Contoh beberapa persamaan 
reaksi dan cara menuliskan persamaan laju reaksi orde satu dapat dilihat pada 
tabel berikut.
27
 
Tabel 2.3 Contoh reaksi orde satu 
Reaksi orde satu Rumus laju  reaksi 
2N2O5 (g)4NO2 (g)+ O2 (g) v = k [N2O5] 
2H2O2 (g) 2H2O (g) + O2 (g) v = k [H2O2] 
SO2Cl2 (g) SO2 (g) + Cl2 (g) v = k [SO2Cl2] 
C2H5Cl (g) C2H4 (g) + HCl (g) v = k [C2H5Cl] 
 
Secara grafik untuk persamaan reaksi yang mempunyai orde satu dapat 
dilihat pada gambar berikut:  
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Gambar 2.2 Grafik reaksi orde satu 
 
c. Orde dua 
Suatu reaksi dikatakan mempunyai orde dua, apabila besarnya laju reaksi 
merupakan pangkat dua dari peningkatan konsentrasi pereaksinya. Artinya, jika 
konsentrasi pereaksi dinaikkan 2 kali semula, maka laju reaksi akan meningkat 
sebesar 2
2
 atau 4 kali semula. Apabila konsentrasi pereaksi dinaikkan 3 kali 
semula, maka laju reaksi akan menjadi 3
2
 atau 9 kali semula, persamaan laju 
reaksinya adalah v = k [A]
2
.
28
 Beberapa contoh persamaan reaksi dan cara 
menuliskan persamaan laju reaksi orde dua dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.4 Contoh reaksi orde dua 
Reaksi orde satu Rumus laju  reaksi 
NO (g) + O3 (g)NO2 (g) + O2 (g) v = k [NO] [O3] 
2NO2 (g) 2NO (g) + O2 (g) v = k [NO2]
2
 
NO2 (g) + CO (g)NO (g) + CO2 (g) v = k [NO2] [CO] 
 
Secara grafik untuk persamaan reaksi yang mempunyai orde satu dapat 
dilihat pada gambar berikut:  
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Gambar 2.3 Grafik reaksi orde dua 
 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
Cepat dan lambatnya laju reaksi kimia ditentukan oleh berbagai faktor. 
Hal itu disebabkan setiap jenis reaksi memiliki laju yang berbeda-beda tergantung 
dari jenis, fase, dan sifat-sifat zat yang direaksikan. Jika jenis dan sifat zat-zat 
yang direaksikan berbeda maka laju reaksinya akan berbeda. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi adalah luas permukaan, konsentrasi pereaksi, suhu 
dan katalis. 
a. Luas permukaan 
Semakin kecil partikel dari suatu zat padat, maka total luas permukaannya 
akan semakin besar. Pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi 
adalah jika pereaksi bercampur atau bersentuhan, akan terjadi suatu reaksi. Pada 
pereaksi yang heterogen, luas permukaan bidang batas yang saling bersentuhan 
akan mempengaruhi laju reaksi, yaitu semakin luas permukaan yang bersentuhan 
maka semakin besar laju reaksi. 
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Pengaruh luas permukaan sentuhan antara zat-zat yang bereaksi terhadap 
laju reaksinya, dapat dibuktikan berdasarkan contoh reaksi antara pualam dan 
larutan HCl yang berlangsung menurut persamaan sebagai berikut: 
CaCO3 (s) + 2HCl (aq)    CaCl2 (aq) + H2O (l) + CO2 (g) 
 
Gambar 2.4 Pengaruh luas permukaan terjadap laju  reaksi 
Percobaan pertama digunakan CaCO3 berbentuk butiran dan pada 
percobaan kedua digunakan CaCO3 berupa serbuk. Harus diperhatikan bahwa 
pada kedua percobaan itu massa CaCO3 dan konsentrasi larutan HCI yang 
digunakan harus sama. Perbedaan kecepatan reaksi tersebut dapat diketahui 
dengan membandingkan volume gas CO2 yang terbentuk selama selang waktu 
tertentu yang sama.  
Ternyata volume CO2 yang dihasilkan pada percobaan pertama lebih 
sedikit dari pada yang diperoleh pada percobaan kedua. Hal ini membuktikan 
27 
 
 
 
bahwa laju reaksi yang menggunakan serbuk CaCO3 lebih besar dari pada yang 
menggunakan butiran CaCO3. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pualam berbentuk 
butiran lebih cepat bereaksi dengan larutan HCI dari pada pualam berbentuk 
kepingan. Dalam massa yang sama, pualam butiran mempunyai luas permukaan 
sentuhan lebih besar dari pada luas permukaan pualam berbentuk kepingan. 
Pada sistem heterogen, laju reaksi dipengaruhi pula oleh luas permukaan 
sentuhan pereaksi. Pereaksi yang berwujud padat makin diperkecil ukuran partikel 
makin besar jumlah luas permukaan sentuhannya, maka semakin cepat reaksi 
berlangsung.
29
 
b. Konsentrasi pereaksi 
Konsentrasi reaktan berhubungan dengan frekuensi tumbukan. Semakin 
besar konsentrasi, semakin banyak molekul-molekul reaktan yang bereaksi 
sehingga semakin besar kemungkinan terjadinya tumbukan antarmolekulnya. 
Dengan demikian, semakin besar pula kemungkinan terjadinya reaksi atau dapat 
juga dikatakan reaksi berlangsung lebih cepat.
30
 
 
Gambar 2.5 Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi 
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c. Temperatur (Suhu) 
Setiap partikel selalu bergerak. Dengan menaikkan temperatur, energi 
gerak atau energi kinetik partikel bertambah, sehingga tumbukan lebih sering 
terjadi. Dengan frekuensi tumbukan yang semakin besar, maka kemungkinan 
terjadinya tumbukan efektif yang mampu menghasilkan reaksi juga semakin 
besar. 
Suhu atau temperatur ternyata juga memperbesar energi potensial suatu 
zat. Zat-zat yang energi potensialnya kecil, jika bertumbukan akan sukar 
menghasilkan tumbukan efektif. Hal ini terjadi karena zat-zat tersebut tidak 
mampu melampaui energi aktivasi. Dengan menaikkan suhu, maka hal ini akan 
memperbesar energi potensial, sehingga ketika bertumbukan akan menghasilkan 
reaksi. 
 
Gambar 2.6 Pengaruh suhu terhadap laju reaksi 
d. Katalis 
Beberapa reaksi kimia yang berlangsung lambat dapat dipercepat dengan 
menambahkan suatu zat ke dalamnya. Akan tetapi, zat tersebut tidak ikut beraksi 
sehingga setelah reaksi selesai zat tidak berubah. Sebagai contoh, peruraian 
hidrogen peroksida (H2O2) berikut ini: 
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2H2O2 (aq)   2H2O (l) + O2 (g) 
Reaksi peruraian H2O2 berlangsung secara spontan dan lambat, tetapi 
dengan menambahkan ion Fe
3+
 (larutan FeCl3) peruraian hidrogen peroksida 
berlangsung lebih cepat. Hal ini menunjukkan ion Fe
3+
 tidak mengalami 
perubahan apapun setelah reaksi selesai (dapat diamati dari warna larutan yang 
tidak berubah setelah reaksi selesai). Ion Fe
3+
 dalam reaksi di atas disebut katalis. 
Persamaan reaksi katalis ditulis di atas tanda panah, sehingga reaksi peruraian 
hidrogen peroksida tersebut dituliskan sebagai berikut: 
2H2O2 (aq)  
3Fe  2H2O (l) + O2 (g) 
Jadi, katalis adalah zat yang dapat meningkatkan laju reaksi tanpa 
mengakibatkan perubahan kimia yang kekal bagi zat itu sendiri. Setelah reaksi 
kimia berlangsung, katalis terdapat kembali dalam keadaan dan jumlah yang sama 
dengan sebelum reaksi. Agar terjadi reaksi, partikel-partikel zat harus memiliki 
energi minimum tertentu yang disebut energi pengaktifan. Hal ini menunjukkan 
bahwa katalis berfungsi untuk menurunkan sejumlah energi pengaktifan agar 
reaksi dapat berlangsung dengan lebih cepat.
31
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Gambar 2.7 Grafik pengaruh katalis terhadap laju reaksi 
Berdasarkan wujudnya, katalis dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
katalis homogen dan katalis heterogen. 
1) Katalis homogen 
Katalis homogen adalah katalis yang berada dalam fasa yang sama dengan 
molekul pereaksi. Contoh: 
a) Katalis dan pereaksi berwujud cair 
2H2O2 (aq)   2H2O (l) + O2 (g) 
b) Katalis dan pereaksi berwujud gas 
2SO2 (g) + O2 (g)  
)( NO g
 NO (g) + 2SO3 (g) 
2) Katalis heterogen 
Katalis heterogen berada dalam fasa yang berbeda dengan pereaksi, 
biasanya ada dalam bentuk padatan atau melibatkan pereaksi fasa gas yang 
terserap pada permukaan katalis padat. Terdapat dua jenis proses penyerapan gas 
pada permukaan padat, yaitu adsorpsi (penyerapan zat pada permukaan benda) 
dan absorpsi (penyerapan zat ke seluruh bagian benda. Contoh: 
Katalis berwujud padat, sedangkan pereaksi berwujud gas. 
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a) 2SO2 (g) + O2 (g)  
)(OV
52
s
2SO3 (g) 
b) C2H4 (g) + O2 (g)  
)( Ni s
C2H6 (g) 
3) Autokatalis 
Autokatalis adalah zat hasil reaksi yang dapat berperan sebagai katalis. 
Sebagai contoh, MnSO4 yang dihasilkan dari reaksi kalium permanganat dengan 
asam oksalat, reaksinya adalah sebagai berikut: 
2KMnO4 (aq) + 5H2C2O4 (aq) + 3H2SO4 (aq)   2MnSO4 (aq) + K2SO4 (aq) + 
8H2O (l) + 10CO2 (g) 
6. Teori Tumbukan 
Laju reaksi dipengaruhi oleh luas permukaan bidang sentuh pereaksi, 
konsentrasi, suhu, dan katalis. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi laju 
reaksi, dapat dijelaskan menggunakan teori tumbukan. 
Partikel-partikel yang terdapat dalam gas, zat cair, atau larutan selalu 
bergerak secara acak. Pergerakan partikel-partikel yang acak ini akan 
mengakibatkan terjadinya tumbukan antar partikel. Tumbukan antar partikel ini 
yang menghasilkan energi yang dapat menyebabkan terjadinya reaksi. Akan 
tetapi, jumlah energi yang dihasilkan harus mencukupi untuk memulai  terjadinya 
reaksi. Reaksi kimia terjadi akibat adanya tumbukan antar partikel-partikel zat 
pereaksi yang menghasilkan energi yang cukup untuk memulai reaksi. Tumbukan 
yang menghasilkan energi yang cukup untuk menghasilkan reaksi disebut dengan 
tumbukan efektif. 
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D. Penelitian yang Relevan 
Farah Diana, dkk. dalam penelitiannya yang berjudul pengembangan 
lembar kerja peserta didik (LKPD) materi indikator asam-basa berbasis bahan 
alam di kelas XI SMA Negeri 12 Banda Aceh yang bertujuan untuk menghasilkan 
LKPD materi indikator asam-basa berbasis bahan alam serta menguji tingkat 
kelayakan dari  LKPD yang dihasilkan. LKPD yang dihasilkan dianalisa melalui 
validasi kelayakan LKPD serta tanggapan guru dan peserta didik. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelayakan LKPD materi indikator 
asam-basa berbasis bahan alam memperoleh persentase rata-rata sebesar 91,50% 
dengan kategori “Sangat Layak”. Nilai rata-rata hasil angket tanggapan guru yaitu 
sebesar 90% termasuk dalam kategori “Baik Sekali”. Nilai rata-rata hasil angket 
tanggapan peserta didik yaitu sebesar 83,8% termasuk dalam kategori “Baik 
Sekali”. Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
LKPD materi indikator asam-basa berbasis bahan alam sangat baik digunakan 
sebagai sumber belajar.
32
 
Penelitian yang berjudul pengembangan lembar kerja peserta didik 
(LKPD) non eksperimen untuk materi kesetimbangan kimia kelas XI IPA SMA N 
8 Muaro Jambi oleh Syamsurizal, dkk. yang bertujuan untuk mengembangkan 
lembar kerja peserta didik non eksperimen pada materi kesetimbangan kimia kelas 
XI IPA SMA N 8 Muaro Jambi yang layak menurut ahli serta untuk mengetahui 
tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Hasil dari 
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pengembangan ini berupa sebuah LKPD non eksperimen yang dilengkapi dengan 
video demonstrasi pada materi kesetimbangan kimia. 
Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media, maka secara keseluruhan 
LKPD ini layak untuk diujicobakan dan dikembangkan. Hasil ujicoba produk 
terhadap guru kimia dan 10 orang peserta didik kelas XII IPA-1 SMA N 8 Muaro 
Jambi, LKPD non eksperimen ini dinilai menarik dan mudah dipahami. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa LKPD non eksperimen untuk 
materi kesetimbangan kimia ini layak dan praktis untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran kimia.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau Research 
and Development (R & D). Penelitian pengembangan adalah strategi atau metode 
penelitian yang sangat ampuh untuk memperbaiki praktik. Penelitian dan 
pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah 
ada agar  dapat  dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk 
benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu 
pembelajaran di  kelas atau di laboratorium, tetapi dapat juga berbentuk perangkat 
lunak (software), seperti program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran 
di kelas, perpustakaan atau  laboratorium, ataupun model-model pendidikan, 
pembelajaran, pelatihan, bimbingan dan evaluasi, sistem manajemen.
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Dalam pelaksanaan penelitian pengembangan ada beberapa metode yang 
digunakan,  yaitu metode deskriptif, evaluatif, dan eksperimental. Metode 
deskriptif digunakan dalam  penelitian awal, untuk menghimpun data  tentang 
kondisi yang ada, mencakup (1) kondisi produk-produk yang sudah ada sebagai 
bahan perbandingan atau bahan dasar untuk produk yang akan dikembangkan, (2) 
kondisi pihak pengguna seperti skala, huruf dan siswa, dan (3) kondisi faktor
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pendukung dan penghambat mencakup unsur manusia, sarana dan prasarana, 
biaya pengelolaan, dan lingkungan. Metode evaluatif digunakan untuk 
mengevaluasi ujicoba pengembangan suatu produk. Produk dikembangkan 
melalui serangkaian ujicoba kemudian dilakukan evaluasi baik terhadap hasil 
(produk) maupun proses. Metode eksperimen digunakan untuk menguji 
keampuhan dari produk yang dihasilkan.
35
 
Langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan  menurut Sugiyono 
ada 10 tahap. Tahap-tahap tersebut adalah seperti diperlihatkan pada gambar 
berikut:
36
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Langkah-langkah Metode R & D 
Langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R & D. 
Penggunaan metode R & D pada penelitian ini tidak seluruhnya dilakukan. 
Langkah yang dilakukan hanya sampai ujicoba produk. Penelitian ini 
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dikembangkan meliputi tahap pendahuluan yaitu tahap pengumpulan informasi 
beberapa studi kepustakaan tentang LKPD terutama pada materi laju reaksi. 
Tahap kedua yaitu tahap pengembangan meliputi desain produk, validasi desain, 
revisi desain dan uji coba produk. Selanjutnya adalah tahap ketiga yaitu tahap 
analisis yaitu menganalisis hasil uji coba yang telah dilakukan. 
1. Potensi dan Masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi 
adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. 
Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. 
Potensi pada penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja 
peserta didik (LKPD) pada materi laju reaksi, sedangkan masalah pada penelitian 
ini adalah kurangnya pengembangan bahan ajar dalam proses pembelajaran 
Kimia, khususnya pada materi laju reaksi.  
2. Pengumpulan data 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan up to 
date, selanjutnya peneliti mengumpulkan berbagai informasi dan teori mengenai 
pengambangan LKPD pada materi laju reaksi agar dapat digunakan sebagai bahan 
untuk perencanaan pengembangan produk LKPD dan diharapkan dapat mengatasi 
masalah tersebut. 
3. Desain produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKPD pada materi 
laju reaksi. Gambaran desain produk LKPD dimulai dari halaman cover, judul, 
indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk untuk mengerjakan LKPD, dan uraian 
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materi. LKPD yang didesain memuat isi dan warna serta gambar, agar LKPD 
terlihat lebih menarik dan peserta didik lebih tertarik untuk mempelajarinya. 
4. Validasi desain  
Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dibuat sebelum diuji cobakan 
terlebih dahulu divalidasi oleh tenaga ahli yang sudah berpengalaman. Validasi ini 
bertujuan untuk menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan. Validator ahli 
yang memvalidasi LKPD sebanyak tiga orang ahli yaitu ahli materi, ahli media, 
dan ahli bahasa, tetapi ketiga validator tersebut menilai LKPD secara keseluruhan. 
Penilaian dilakukan dengan memilih alternatif jawaban yang diberikan pada 
petunjuk instrumen. 
5. Revisi produk 
Produk LKPD yang sudah divalidasi, selanjutnya LKPD yang 
dikembangkan direvisi berdasarkan saran dari validator ahli. 
6. Uji coba produk 
LKPD yang telah direvisi kemudian diujicoba pada peserta didik. 
Pemberian LKPD kepada peserta didik dilakukan untuk melihat tanggapan peserta 
didik, keterampilan peserta didik, dan tingkat kemudahan peserta didik dalam 
memahami LKPD. 
7. Revisi produk 
Setelah ujicoba produk, langkah selanjutnya yaitu melakukan revisi 
kembali berdasarkan kelemahan dan kesulitan yang didapatkan pada saat ujicoba  
produk. 
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8. Uji coba pemakaian 
Setelah dilakukan revisi terhadap produk, selanjutnya LKPD tersebut 
dilakukan ujicoba pemakaian 
9. Revisi produk 
Revisi produk LKPD ini dilakukan apabila dalam uji coba skala besar 
masih terdapat kekurangan dan kelemahan. 
10. Pembuatan produk massal 
Pembuatan produk massal dilakukan apabila produk yang telah diuji coba 
dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal. Dalam bidang pendidikan 
produksi massal dari produk yang dikembangkan merupakan suatu pilihan yang 
berimplikasi pada pemanfaatan yang lebih luas.
37
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Inshafuddin Banda Aceh yang 
beralamat di Jalan Tanggul No. 3 Lambaro Skep, Kecamatan Kuta Alam, Kota 
Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 24 September 2018 sampai  
dengan tanggal 9 November 2018. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA 
Inshafuddin Banda Aceh Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 25 orang, 
terdiri dari 11 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 
untuk mendapatkan data penelitian, yang terdiri dari perangkat pembelajaran yaitu 
RPP dan LKPD. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Lembar validasi LKPD 
Validasi adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Suatu uji validasi digunakan untuk mengetahui valid atau 
tidaknya tiap item soal. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur 
apa yang seharusnya diukur.
38
 Lembar validasi pada penelitian ini digunakan 
untuk menilai atau mengukur kelayakan LKPD yang dikembangkan, berkaitan 
dengan desain, materi laju reaksi, serta bahasa dalam LKPD yang diberikan 
kepada validator ahli yaitu validator ahli desain media, validator ahli materi, dan 
validator ahli bahasa, namun ketiga validator tersebut menilai LKPD secara 
keseluruhan. Lembar validasi LKPD dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 70. 
2. Angket tanggapan peserta didik dan guru 
Angket merupakan jenis pengumpulan data yang berupa daftar 
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab dan akan dikerjakan oleh 
responden atau orang yang akan diselidiki secara tertulis.
 39
 Angket lebih bersifat 
menggali informasi secara tertulis dan lebih terstruktur. Angket diberikan kepada 
peserta didik dan guru untuk memperoleh data tentang tanggapan peserta didik 
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dan guru terhadap LKPD yang dikembangkan. Angket tanggapan peserta didik 
dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 76 dan angkat tanggapan guru dapat dilihat  
pada lampiran 10 halaman 82.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan Data adalah aplikasi atau penerapan instrument 
dalam rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian.
40
 Sumber-sumber 
perlengkapan untuk mendukung keakuratan informasi dalam pengembangan 
media pembelajaran kimia. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi dan angket. 
1. Lembar validasi LKPD 
Lembar validasi LKPD diperlukan untuk memudahkan validator 
memberikan penilaian dan saran terhadap LKPD yang telah dikembangkan. 
Validasi LKPD pada materi laju reaksi dilakukan oleh 3 tim ahli (validator) 
yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan kimia UIN Ar-Raniry, dan 1 orang 
guru kimia di SMA Inshafuddin. Validator diberikan lembaran koreksi LKPD 
yang dilampirkan. Pengisian lembar validasi dilakukan dengan membubuhkan 
tanda check list ( ) pada kolom yang tersedia.  
2. Angket tanggapan peserta didik dan guru 
Angket diberikan pada peserta didik dan guru untuk mengetahui 
tanggapan peserta didik dan guru terhadap pembelajaran menggunakan LKPD 
laju reaksi yang telah dikembangkan. Model angket yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert ini berhubungan dengan pernyataan 
tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak setuju, senang-
tidak senang, dan baik-tidak baik.
41
 Responden diminta untuk membaca untuk 
setiap pernyataan secara seksama, lalu menjawabnya dengan memilih alternatif 
yang tersedia. Angket diberikan pada peserta didik dan guru setelah LKPD selesai 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah persentase 
terhadap hasil validasi para validator, angket tanggapan peserta didik dan angket 
tanggapan guru. 
1. Lembar validasi LKPD 
Menganalisis data hasil validasi tim ahli menggunakan skala likert. Skor 
penilaian yang digunakan yaitu : (1) sangat tidak  layak, (2) tidak layak, (3) 
kurang layak, (4) layak, (5) sangat layak.
42
  Presentase hasil validasi dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:  
P = 
 
 
   100%  
Keterangan : 
P = angka persentase  
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu
43
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Mengetahui kelayakan LKPD yang telah dirancang, peneliti menggunakan 
analisis persentase berdasarkan kategori sebagai acuan penilaian data yang 
dihasilkan dari pakar ahli. Adapun skala persentase penilaian tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Analisis Persentase
44
 
No Persentase Penilaian (%) Interpretasi 
1 81-100 Sangat Layak 
2 61-80 Layak 
3 41-60 Kurang Layak 
4 21-40 Tidak Layak 
5 0-20 Sangat Tidak Layak 
 
2. Angket tanggapan peserta didik dan guru 
Data tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan 
diperoleh dari angket yang telah dibagikan kepada peserta didik. Skor penilaian 
yang  digunakan  yaitu : (1)  sangat  tidak  setuju, (2)  tidak setuju, (3) kurang 
setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju.
45
 Presentase tanggapan siswa dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:  
P = 
 
 
   100% 
Keterangan : 
P = angka persentase  
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu
46
 
 
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase nilai  
tanggapan peserta didik dapat dilihat pada tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Penilaian Tanggapan Peserta Didik
47
 
NO Persentase Penilaian Interpretasi 
1 81-100% Sangat setuju 
2 61-80% Setuju 
3 41-60% Kurang Setuju 
4 21-40% Tidak setuju 
5 ≤ 20% Sangat tidak setuju 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Penyajian data 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R & 
D) dengan produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) pada materi laju reaksi. Metode R & D merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan 
produk. LKPD yang dikembangkan layak digunakan berdasarkan hasil validasi 
oleh tim ahli. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 
yang dikemukan oleh Sugiyono (2016) yang terdiri dari 10 tahap, namun pada 
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap ujicoba produk. 
a. Potensi dan masalah 
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi langsung dengan guru mata 
pelajaran kimia di SMA Inshafuddin Banda Aceh bahwa di sekolah tersebut 
belum ada LKPD yang telah dikembangkan pada materi laju reaksi dan masih 
menggunakan LKS yang ada di buku-buku paket. 
b. Pengumpulan data 
Tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan 
informasi beberapa studi kepustakaan tentang LKPD terutama pada materi laju 
reaksi. 
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c. Desain produk 
Tahap ini didesain produk LKPD pada materi laju reaksi yang menarik, 
mudah dipahami dan disusun agar peserta didik dapat belajar secara mandiri 
dengan desain yang sedemikian rupa dengan upaya agar peserta didik lebih aktif 
dalam pembelajaran.  
d. Validasi desain 
Validasi merupakan hasil koreksi oleh tim ahli terhadap suatu produk, 
produk yang dikembangkan adalah LKPD. LKPD tersebut divalidasi oleh 3 
validator ahli. Validator I merupakan dosen kimia yaitu Bapak Safrijal, M.Pd, 
validator II juga merupakan dosen kimia yaitu Ibu Hidayati Oktarina, M.Pd, dan 
validator III merupakan guru kimia yang bertugas di SMA Inshafuddin yaitu Ibu 
Yusnani, S.Pd. Ketiga validator tersebut masing-masing menilai keempat 
komponen, yaitu isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. 
e. Revisi desain 
Produk berupa LKPD yang telah divalidasi oleh tiga validator terhadap 
beberapa komponen dari hasil persentase validasinya memang sudah layak, tetapi 
masih memerlukan revisi berdasarkan saran dari ketiga validator. Berikut  saran 
dari validator terhadap LKPD yang dikembangkan. 
1) Validator I 
Validasi pertama dilakukan oleh dosen kimia yaitu Bapak Safrijal, M.Pd 
yang menyarankan agar memberikan keterangan gambar. Hasil revisi terhadap 
LKPD diberi tanda panah seperti diperlihatkan pada gambar 4.1. 
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(a)        (b) 
Gambar 4.1 (a) desain halaman 2 sebelum revisi; (b) desain halaman 2 sesudah 
revisi 
2) Validator II 
Validasi kedua dilakukan juga oleh dosen kimia yaitu Ibu Hidayati 
Oktarina, M.Pd. Menurut validator, produk LKPD yang dikembangkan sudah 
bagus, namun validator menyarankan agar pengetikan kata-kata disempurnakan 
kembali. Hasil revisi terhadap LKPD diberi tanda kurung seperti diperlihatkan 
pada gambar 4.2. 
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(a)       (b) 
Gambar 4.2 (a) desain halaman 6 sebelum revisi; (b) desain halaman 6 sesudah 
revisi 
3) Validator III 
Validasi ketiga dilakukan oleh guru kimia SMA Inshafuddin Banda Aceh 
yaitu Ibu Yusnani, S.Pd. Menurut Validator, LKPD yang dikembangkan sudah 
bagus, akan tetapi validator menyarankan agar membuat cover lebih menarik dan 
menuliskan nama pembimbing pada cover LKPD. Hasil revisi dapat dilihat pada 
gambar 4.3. 
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       (a)                               (b) 
Gambar 4.3 (a) desain awal cover LKPD; (b) desain cover LKPD sesudah revisi 
f. Ujicoba produk 
Ujicoba produk LKPD dilakukan pada tanggal 9 November 2018 kepada 
peserta didik kelas XI-IPA 1 SMA Inshafuddin Banda Aceh dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 25 orang. 
2. Pengolahan data 
a. Kelayakan produk 
Kelayakan suatu produk dapat dilihat dari hasil validasi. Validasi 
merupakan hasil koreksi oleh tim ahli terhadap suatu produk, produk yang di 
kembangkan di sini adalah LKPD. LKPD tersebut divalidasi oleh 3 validator yang 
terdiri dari dua orang dosen kimia, yaitu Bapak Safrijal, M.Pd sebagai validator I 
dan Ibu Hidayati Oktarina, M.Pd sebagai validator II, dan satu orang guru kimia 
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yaitu Ibu Yusnani, S.Pd sebagai validator III. Ketiga validator tersebut masing-
masing menilai empat komponen, yaitu komponen isi, komponen penyajian, 
komponen kebahasaan, dan komponen kegrafisan. 
Persentase hasil validasi LKPD laju reaksi keempat komponen oleh tiga 
validator dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Uji Kelayakan LKPD oleh Tiga Validator 
No Kriteria Penilaian 
Persentase (%) 
V I V II V III 
A. Komponen Isi 
1 Kesesuaian kegiatan dengan KI dan KD 80,00 100,00 80,00 
2 Kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan 
peserta didik 
60,00 100,00 60,00 
3 Kesesuaian LKPD dengan konsep laju 
reaksi 
80,00 100,00 80,00 
B. Komponen Penyajian 
4 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 
indikator 
80,00 80,00 80,00 
5 Terdapat ruang yang cukup untuk peserta 
didik menulis pada LKPD 
60,00 100,00 100,00 
6 Kebenaran konsep materi pada LKPD 60,00 80,00 80,00 
C. Komponen Kebahasaan 
7 Bahasa dalam LKPD mengikuti kaidah 
EYD 
60,00 100,00 80,00 
8 Kejelasan informasi pendukung dalam 
LKPD 
60,00 100,00 80,00 
9 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 
peserta didik 
60,00 100,00 80,00 
D. Komponen Kegrafisan 
10 Penggunaan jenis dan ukuran font LKPD 
mudah dibaca 
80,00 100,00 80,00 
11 Kejelasan penyajian gambar dalam 
LKPD 
80,00 80,00 80,00 
12 Cover LKPD ditampilkan dengan desain 
yang menarik 
60,00 80,00 80,00 
 Jumlah 820,00 1120,00 960,00 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh nilai rata-rata hasil validasi dari tiga 
validator sebesar 80,55%, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 
dikembangkan di SMA Inshafuddin Banda Aceh layak digunakan, meskipun ada 
yang harus direvisi berdasarkan saran dari validator. 
b. Tanggapan peserta didik terhadap LKPD 
Tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan dapat dilihat 
dari angket yang telah diberikan. Angket diberikan kepada peserta didik kelas XI-
IPA 1 Inshafuddin Banda Aceh dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang. 
Persentase tanggapan peserta didik terhadap LKPD laju reaksi dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 Tanggapan Peserta Didik Terhadap LKPD 
No Aspek yang Dinilai 
Persentase (%) 
1 2 3 4 5 
1 Design gambar dan tampilan pada 
LKPD sudah jelas dan menarik 
0,0 0,0 4,0 32,0 64,0 
2 Pemilihan warna pada LKPD 
menarik perhatian 
0,0 0,0 4,0 40,0 56,0 
3 Bahasa yang digunakan jelas dan 
baik dalam menjelaskan konsep 
laju reaksi 
0,0 0,0 8,0 60,0 32,0 
4 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
membuat peserta didik menjadi 
lebih aktif 
0,0 4,0 0,0 52,0 44,0 
5 Penggunaan LKPD dapat 
mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi 
0,0 0,0 8,0 52,0 40,0 
6 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
melatih peserta didik untuk 
belajar mandiri 
0,0 0,0 4,0 48,0 48,0 
7 LKPD dapat menjadi media yang 
lebih efektif 
0,0 0,0 0,0 76,0 24,0 
8 LKPD dapat diterapkan dalam 
pembelajaran kimia untuk materi 
lain 
0,0 4,0 16,0 20,0 60,0 
 Jumlah 0,0 8,0 44,0 380,0 368,0 
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 Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh persentase tanggapan peserta didik 
terhadap LKPD yang dikembangkan di SMA Inshafuddin Banda Aceh 
berdasarkan angket yang telah diberikan. Sebelumnya peneliti juga menyebarkan 
angket analisis kebutuhan peserta didik, adapun hasil angket tersebut sebagai 
barikut. 
Tabel 4.3 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
No Pertanyaan 
Jawaban  Persentase (%) 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 Apakah anda pernah menggunakan 
LKPD dalam proses pembelajaran 
kimia? 
25 0 100,0 0,0 
2 Apakah LKPD yang pernah anda 
gunakan membuat anda tertarik 
belajar kimia? 
16 9 64,0 36,0 
3 Apakah LKPD yang pernah anda 
gunakan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari? 
20 5 80,0 20,0 
4 Apakah LKPD yang pernah anda 
gunakan dapat membantu anda 
untuk memahami kimia? 
21 4 84,0 16,0 
5 Apakah anda setuju apabila setiap 
pembelajaran kimia menggunakan 
LKPD? 
11 14 44,0 56,0 
  Jumlah 372,0 128,0 
 
c. Tanggapan guru terhadap LKPD 
Tanggapan guru terhadap LKPD yang dikembangkan dapat dilihat dari 
angket guru yang telah diberikan. Angket guru diberikan kepada guru yang 
mengajar kimia di kelas yang bersangkutan yaitu kelas XI-IPA 1 SMA 
Inshafuddin Banda Aceh. 
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Tabel 4.4 Tanggapan Guru Terhadap LKPD 
No Aspek yang Dinilai Skor 
Persentase 
(%) 
Tanggapan 
1 Design gambar dan tampilan pada 
LKPD sudah jelas dan menarik 
4 80,00 Setuju 
2 Pemilihan warna pada LKPD 
menarik perhatian 
4 80,00 Setuju 
3 Bahasa yang digunakan jelas dan 
baik dalam menjelaskan konsep 
laju reaksi 
4 80,00 Setuju 
4 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
membuat peserta didik menjadi 
lebih aktif 
4 80,00 Setuju 
5 Penggunaan LKPD dapat 
mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi 
4 80,00 Setuju 
6 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
melatih peserta didik untuk belajar 
mandiri 
4 80,00 Setuju 
7 LKPD dapat menjadi media yang 
lebih efektif 
4 80,00 Setuju 
8 LKPD dapat diterapkan dalam 
pembelajaran kimia untuk materi 
lain 
4 80,00 Setuju 
 Jumlah 32 640,00 Setuju 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui tanggapan guru terhadap LKPD 
yang dikembangkan di SMA Inshafuddin Banda Aceh. 
3. Interpretasi data 
a. Kelayakan produk 
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah LKPD 
pada materi laju reaksi. Berdasarkan hasil uji kelayakan produk LKPD oleh 
validator I yaitu Safrijal, M.Pd diperoleh data bahwa LKPD yang dikembangkan 
pada materi laju reaksi mempunyai persentase kelayakan 68,33% sehingga 
digolongkan ke dalam kriteria kurang layak. Berdasarkan hasil uji kelayakan 
produk LKPD oleh validator II yaitu Hidayati Oktarina, M.Pd diperoleh data 
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bahwa LKPD yang dikembangkan pada materi laju reaksi mempunyai persentase 
kelayakan 93,33% sehingga digolongkan ke dalam kriteria Sangat layak. 
Sedangkan hasil uji kelayakan produk LKPD oleh validator III yaitu Yusnani, 
S.Pd diperoleh data bahwa LKPD yang dikembangkan pada materi laju reaksi 
mempunyai persentase kelayakan 80,00% sehingga digolongkan ke dalam 
kategori layak. 
Hasil persentase rata-rata LKPD laju reaksi dari empat komponen yang 
divalidasi oleh tiga validator sebesar 80,55%, sehingga LKPD yang 
dikembangkan di SMA Inshafuddin Banda Aceh digolongkan ke dalam kategori 
layak. Oleh karena itu LKPD yang dikembangkan dapat digunakan meskipun 
masih memerlukan revisi berdasarkan saran dari validator. 
b. Tanggapan peserta didik terhadap LKPD 
Berdasarkan angket tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang telah 
diberikan dengan menggunakan rumus persentase, maka dapat diperoleh 
persentase peserta didik yang memilih sangat setuju berjumlah 46%, Setuju 
47,5%, kurang setuju 5,5% dan tidak setuju 1% sedangkan yang memilih kriteria 
sangat tidak setuju tidak ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa tanggapan peserta 
didik SMA Inshafuddin Banda Aceh sangat baik dan tertarik terhadap LKPD yang 
dikembangkan. 
Berdasarkan angket analisis kebutuhan yang diberikan kepada peserta 
didik bahwa 74,4% memilih jawaban Ya dan 25,6% memilih jawaban Tidak, 
sehingga dapat diketahui bahwa peserta didik membutuhkan LKPD dalam 
pembelajaran kimia. 
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c. Tanggapan guru terhadap LKPD 
Berdasarkan angket tanggapan guru terhadap LKPD, bahwa diperoleh 
persentase rata-rata sebesar 80,00% sehingga dapat diketahui  bahwa guru setuju 
terhadap LKPD yang dikembangkan jika digunakan dalam pembelajaran. 
 
B. Pembahasan 
1. Kelayakan Produk 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
menghasilkan produk. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah LKPD. 
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan 
pada materi laju reaksi di SMA Inshafuddin Banda Aceh. Terdapat masalah yang 
melatarbelakangi pengembangan LKPD laju reaksi dalam penelitian ini, yaitu di 
sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh belum pernah mengembangkan LKPD 
pada materi laju reaksi.  
Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator didapatkan bahwa 
persentase kelayakan produk LKPD adalah 80,55%, sehingga  produk LKPD yang 
dikembangkan di SMA Inshafuddin Banda Aceh digolongkan ke dalam kategori 
layak, sesuai dengan Tabel 3.1 kriteria kelayakan analisis persentase bahwasanya 
rentang persentase penilaian 61-80 tergolong ke dalam kategori layak. Walaupun 
produk sudah dinyatakan layak, namun masih memerlukan revisi pada beberapa 
bagian berdasarkan saran dari ketiga validator. 
Sesuai teori yang dinyatakan oleh Borg dan Gall (1979) penelitian dan 
pengembangan  (R & D) adalah proses pengembangan dan validasi produk 
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pendidikan. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 
yang dikemukakan oleh Sugiyono yang terdiri dari 10 tahap, namun pada 
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 6 yaitu tahap ujicoba produk. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurfidianty Annafi yang 
berjudul pengembangan lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri terbimbing  
pada materi termokimia kelas XI SMA/MA dengan tujuan untuk mengetahui 
kelayakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran termokimia, 
menyatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi termokimia 
yang telah dikembangkan layak digunakan untuk pembelajaran berdasarkan 
penilaian dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran dengan 
rata-rata perolehan lebih dari 80,00%.
48
 
2. Tanggapan Peserta Didik Terhadap LKPD 
Tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
LKPD pada materi laju reaksi dapat menunjukkan kriteria positif. Hal ini dapat 
peneliti ketahui berdasarkan hasil jawaban dari angket yang dibagikan kepada 
peserta didik kelas XI-IPA 1 SMA Inshafuddin Banda Aceh, siswa sangat tertarik 
belajar menggunakan LKPD. Peneliti melihat tanggapan peserta didik pada tahap 
ujicoba produk. 
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Gambar 4.4 Grafik tanggapan peserta didik terhadap LKPD 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa hasil ujicoba produk 
pada kelas XI-IPA 1 SMA Inshafuddin Banda Aceh dengan jumlah siswa 25 
orang menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan pada materi laju reaksi 
mendapatkan tanggapan yang positif dengan skor hasil rata-rata 46,00% siswa 
menjawab sangat setuju, 47,50% peserta didik menjawab setuju, 5,50% peserta 
didik menjawab kurang setuju, 1,00% peserta didik menjawab tidak setuju, 
sedangkan yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada. Hasil tanggapan peserta 
didik menunjukkan bahwa LKPD pada materi laju reaksi ini masih memerlukan 
revisi atau perbaikan. 
Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan LKPD dalam proses belajar 
mengajar memberikan tanggapan yang positif, hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik lebih tertarik jika menggunakan LKPD dalam pembelajaran. Sesuai dengan 
teori Andi Prastowo (2011) yang menyatakan bahwa salah satu fungsi LKPD 
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yaitu sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih 
menarik perhatian peserta didik. 
Sebelumnya peneliti memberikan angket analisis kebutuhan kepada 
peserta didik. Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa 74,4% memilih 
jawaban Ya. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan LKPD 
dalam pembelajaran kimia. Analisis kebutuhan dilakukan agar memudahkan 
peneliti dalam mengembangkan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. 
3. Tanggapan Guru Terhadap LKPD 
Tanggapan Guru terhadap pembelajaran dengan menggunakan LKPD 
pada materi laju reaksi dapat menunjukkan kategori positif. Berdasarkan Tabel 4.4 
dapat diketahui bahwa hasil jawaban dari angket yang diberikan kepada guru 
kimia kelas XI-IPA 1 SMA Inshafuddin Banda Aceh menunjukkan bahwa LKPD 
yang dikembangkan pada materi laju reaksi mendapatkan tanggapan yang positif 
dengan skor rata-rata 80,00%.  
Hasil jawaban tersebut dapat diketahui bahwa guru setuju jika 
menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran karena LKPD menyajikan 
konsep laju reaksi dengan tampilan yang menarik sehingga dapat membuat 
peserta didik lebih aktif dan tertarik dalam belajar kimia. Penggunaan LKPD juga 
lebih efektif jika digunakan di dalam pembelajaran karena dapat mempermudah 
peserta didik dalam memahami materi dengan konsep yang jelas serta mudah 
dipahami. 
58 
 
 
 
Sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Andi Prastowo (2011) bahwa 
LKPD berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan 
peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar mengajar, membantu 
mewujudkan situasi belajar yang efektif serta dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran karena hasil belajar yang dicapai peserta didik akan tahan lama 
sehingga pembelajaran mempunyai nilai yang lebih tinggi.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. LKPD yang dikembangkan pada materi laju reaksi di SMA Inshafuddin 
Banda Aceh dapat dikategorikan layak digunakan dengan persentase rata-
rata sebesar 80,55%. 
2. Tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan pada materi 
laju reaksi memiliki tanggapan yang sangat setuju sebesar 46,00% dan 
setuju sebesar 47,50%. 
3. Tanggapan guru terhadap LKPD yang dikembangkan pada materi laju 
reaksi diperoleh persentase rata-rata sebesar 80,00% dengan kriteria 
setuju.  
 
B. Saran 
1. Untuk peneliti selanjutnya peneliti menyarankan agar dapat dilakukan uji 
coba lebih lanjut terhadap LKPD yang dikembangkan pada materi laju 
reaksi 
2. Kepada guru diharapkan agar dapat mengembangkan LKPD yang lebih 
menarik pada materi lain sehingga membantu peserta didik dalam 
memahami pelajaran. 
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3. Peneliti mengharapkan agar pengembangan LKPD dapat dilakukan pada 
materi dan pelajaran lainnya. 
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Lampiran 11 
Perhitungan Persentase pada BAB IV 
1. Kelayakan Produk (LKPD) 
  
 
 
       
Keterangan: 
P = Angka persentase (persentase kevalidan) 
f = Frekuensi yang sedang dicapai persentasenya/ skor jawaban validator 
N = Number of case (jumlah frekuensi/ jumlah total skor ideal) 
 
                                                                       
                                                                      
        
 
 
                               
 
 
           
        
 
 
                                
 
 
           
        
 
 
            
a. Hasil Validasi Ahli validator 
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b. Persentase Rata-Rata 3 Validator Ahli 
  ̅  
          
 
 
                    
 
          
 
2. Tanggapan Peserta Didik 
  
 
 
       
Keterangan: 
P = Angka persentase 
f  = Frekuensi responden yang menjawab  
N = Jumlah frekuensi/ banyak responden 
 
Nomor 
Pernyataan 
Jumlah Siswa Menjawab Persentase (%) 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 1 8 16 0,0 0,0 4,0 32,0 64,0 
2 0 0 1 10 14 0,0 0,0 4,0 40,0 56,0 
3 0 0 2 15 8 0,0 0,0 8,0 60,0 32,0 
4 0 1 0 13 11 0,0 4,0 0,0 52,0 44,0 
5 0 0 2 13 10 0,0 0,0 8,0 52,0 40,0 
6 0 0 1 12 12 0,0 0,0 4,0 48,0 48,0 
7 0 0 0 19 6 0,0 0,0 0,0 76,0 24,0 
8 0 1 4 5 15 0,0 4,0 16,0 20,0 60,0 
 Jumlah 0,0 8,0 44,0 380,0 368,0 
 
Rata-rata Persentase 
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Persentase Persetujuan = Persentase SS + Persentase S 
= 46,0% + 47,5% 
= 93,5% (kategori baik sekali) 
 
3. Tanggapan Guru 
Skala Likert 
Pernyataan Angket Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 
Sangat Setuju (SS) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Setuju (S) 80 80 80 80 80 80 80 80 640 
 
 
Rata-rata Persentase 
        
                          
                        
 
    
 
     
4. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
 
Jumlah peserta didik = 25 0rang 
Jumlah skala Likert = 2 skala Likert 
                     
    
 
     
No 
Jawaban  Persentase (%) 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 25 0 100,0 0,0 
2 16 9 64,0 36,0 
3 20 5 80,0 20,0 
4 21 4 84,0 16, 
5 11 14 44,0 56,0 
Jumlah 372,0 128,0 
 
Rata-rata Persentase 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
 
  
 
 
89 
 
Lampiran 14 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
Foto 1: Peserta didik duduk 
berdasarkan kelompok 
 
 
Foto 2: Peneliti menjelaskan pada 
kelompok yang bertanya 
 
 
 
 
 
 
Foto 3: Peserta didik mengerjakan 
LKPD yang telah 
dibagikan 
 
 
Foto 4: Foto bersama peserta didik 
dan guru kelas XI-IPA 1 
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